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siswanya uatuk sesustu profesi stau jabatan, tetapi untuk menyelossikan masalah-
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa peningkatan kualitas
pendidikan, penyempumnan pendidikan atsu perbeikan pendidikan formal

1
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(sekolah/madrasah) untuk mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan
perlu terus menerus dilakukan, diselaraskan dengan perkembangan kebutuhan
dunia usaha/dunia industri, perkembangan dunia kerja, serta perkembangan ilmu
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keseimbangan (Poedjiadi, 1999:61).
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Proses pembelajaran meliputi interaksi guru dan siswa, siswa dan siswa,
lain yang saling terkait menjadi satu sistem yang utuh, keaktifan antara guru dan

siswa seimbang. Perolehan hasil b t ditentukan oleh baik tidaknya
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pada penguasaan materi hanya berhasil mengingat jangka pendek. Akan tetapi
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gagal membekali siswa dalam memecahkan persoalan dalam kehidupan, schingga

siswa pada mata pelajaran sosiologi cukup rendah dibandingkan mata pelajaran
lainnya. Pembelajaran sosiologi di sekolah juga dimaksudkan untuk memberikan



motivasi tersendiri kepada siswa untuk belajar dan [ebih memahami tentang
Dari kompleksitasnya permasalahan tersebut penulis berusaha mencari
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dan merespon serta saling bantu satu sama lain. Team Assisted Individualization
memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendin serta bekerja sama dengan orang



Model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization merupakan
model pembelajaran yang siswa biasanya belajar menggunakan LKS (lembar
kerja siswa) secara berkelompok. mereka kemudian berdiskusi untuk menemukan

.
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belajar ranah kognitif siswa karena siswa dituntut untuk mengikuti proses

pembelajaran agar dapat menjawab setiap pertanyaan dan berdiskusi.
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Dari beberapa permasalahan diatas maka model pembelsjaran Team
Assisted Individualization merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan




1. Alternatif Femecahan Masalah

Masalah dalam penelitian ini akan dipecahkan melalui model
pembelajaran Cooperative Team Assisted Individualization yang

ilmu-ilmu pendidikan yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi



2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah yaitu sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran.
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
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bagai hasil | sasendet datas totssakat d ling} ya. G
(Riyanto, 2010: 5) menyatakan bahwa belajar merupakan kecenderungan
perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses

pertumbuhan.
10
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Lebih lanjut, Degeng (Riyanto, 2010: 5) menyatakan bahwa belajar
merupakan pengaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah dimiliki
si pelajar. Hal ini mempunyai arti bahwa dalam proses belajar, siswa akan
ilmu yang telah tersimpan dalam
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intervensi orang lain sebagai pengajar. Oleh karena itu hasil belajar yang
imaksud disini adalah | i yeng dimiliki :
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setelah ia menerima perlakuan dari pengajar guru, seperti yang dikemukakan oleh

mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan
kecakapan dasar yang dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada
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yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri
individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

3. Pengertian Sosiolog

kajiannya. Sebagaimana
| : np,,mmaymkm " . 2007:14) bahwa
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menelaah secara rasional komponen-komponen dari individu, kebudayaan dan
i suatu sistem. Sementara itu sasaran yang bersifat
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situasi sosial serta berbagai masalah sosial yang ditemukan dalam kehidupan
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keadaan tertib sosial itu dapat diwariskan dan diteruskan dari generasi ke

generasi.



d. Kebudayaan
Maclver (Soekanto, 2997: 262) kebudayaan merupakan ckspresi jiwa yang
terwujud dalam ciri-cirri hidup dan berpikir, pergaulan hidup, seni
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dengan pencrapannya dalam kehidupan mereka scbagai anggota keluarga dan
masyarakat.
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Dalam sosiologi dinamika sosial diartikan sebagai keseluruhan perubahan
dari seluruh komponen masyarakat dari waktu ke waktu. Keterkaitan antara
dinamika sosial dengan interaksi sosial adalah interaksi yang mendorong

terbentuknya suatu gerak keseluruhan afifta komponen masyarakat yang akhimya
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Dinamika sosial yang terjadi pada masyarakat dapat berupa perubahan-
perubahan nilai-nilai sosial, norma-norma yang berlaku di masyarakat, pola-pola

perilaku individu dan organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-
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fapisan maupun kelas-kelas dalam masyarakat, kekuasaan, dan wewenang.
Dengan kata lain perubahan sosial meliputi perubahan organisasi sosial, status,
lembaga, dan struktur sosial masyarakat.

Kebanyakan definisi membicaf@kan perubahan dalam arti yang sangat
luas. Wilbert Moore (dalam B
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mempengaruhi sistem sosialnya termasuk di dalam nilai-nilai, sikap dan pola
perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Koenig, Perubahan
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(masyarakat) itu akan mengakui bahwa keseimbangan (equilibrium) hanya dapat
dipertahankan melalui perubahan tertentu di dalam sistem tersebut. Perubahan ini
terjadi sebagai tanggapan atas kekuatan eksternal yang menimpa sistem itu.
Karena itu, baik perubahan internal maupun eksternal, diperlukan untuk
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mempertahankan keseimbangan, dan tidak ada alasan logisnya mengapa
perubahan. Dengan kata lain, perubahan adalah normal. Apakah kita menganilisis
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akan berubah, tetapi pendekatan kelompok dan struktur sosial memilih kesatuan
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supra-individu sebagai target terdekat perubahan dengan keyakinan akan diikuti
oleh perubahan individu.
Sebagaimana ada berbagai cara mengubah individu, juga ada berbagai
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terhadap kehidupan antar ras (dalam Robert, 1993:481).
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ni tak berarti bahwa scmua perubahan yang diinginkan dalam satu
kelompok dapat dipengaruhi dengan menjadikan kelompok itu sebagai target
perubahan. Sebagaimana untuk mengubah individu perlu mengubsh kelompok
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Perubahan mendasar dalam struktur masyarakat ini terjadi karena
komitmen politik terhadap modemnisasi. Komitmen itu tercermin dalam tindakan
tertentu yang telah diambil untuk mempercepat langkah kemajuan rakyat.




I) Agen Perubahan

Perubahan efektif haruslah yang demokratis. Seperti ditulis Simon dalam
kaitannya dengan organisasi “perubahan berarti dalam perilaku manusia hanya
dapat ditimbulkan segera, bila orang yang diharapkan berubah itu berpartisipasi
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terlibat dalam perubahan. Tetapi bila ukuran kelompok bertambah besar,

partisipasi aktif ini jelas tak mungkin. Bila perubahan hendak menjadi demokratis,
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semua kelompok yang berbeda atau mayoritas orang harus merasa kepentingan
mereka terwakili secara memadai.

((\ 4} ‘ / //’!lll\‘\\\\

Chin dan Benne mengemukakan tiga jenis strategi yang mereka sebut, rasional-
empiris, normatif-edukatif, paksaan-kekuasaan (dalam Robert, 1993:495).
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Strategi pertama berasumsi bahwa manusia adalah rasional dan mereka
:kmmwuﬁkepﬂmmnhmdiﬁhihkepmimdiumjukhmkm
mereka. Strategi kedua juga berasumsi bahwa manusia adalah rasional tetapi

semakin merubahnya dan menjadi dasar bagi penelitian.Pada tahap ketiga dan
terakhir, tahap ilmu pengetahuan dan industri mendominasi hubungan sosial dan
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Max Weber merupakan tokoh sosiologi klasik lain yang menurut Etzioni-
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a Unlinier Theories of Evolution

Teori ini berpendapat bahwa manusia dan masyarakat (termasuk
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bersangkutan dan seterusnya. Akan tetapi, dewasa ini agak sukar menentukan
apakah suatu masyarakat berkembang melalui tahap-tahap tertentu. Kesulitan ini
bersumber dari kepastian tahap yang telah dicapai dewasa ini, apakah merupakan
tahap yang terakhir atau justru sebaliknya. Selain perubahan secara lambat, ada
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Perubahan secara cepat (Revolusi) akan terjadi pada sendi-sendi atau dasar-dasar
pokok dari kehidupan masyarakat (yaitu lembaga-lembaga kemasyarakatan)
lazimnya dinamakan revolusi.
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Adapun beberapa Teori — Teori Tentang Dinamika Sosial:

1. Teori evolusi ( evolutionary theory )
Teori ini berpijak pada teori evolusi Darwin dan dipengaruhi oleh pemikiran

3. Teori fungsionalis (Functionalist Theory)
Teori fungsionalis berusaha melacak penyebab perubshan sosial sampai
ketidakpuasan masyarakat akan kondisi sosialnya yang secara pribadi



mempengaruhi mereka. Teori ini berhasil menjelaskan perubahan sosial yang
Ogburn berusaha menjelaskan peruabahn sosial dalam kerangka fungsionalis
sama lain, beberapa n...-.../,,,./\,\,_,‘,:,:,, sangat
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hangkitan dan kemunduran suatu peradaban tidak dapat dielakkan dan tidak
selamanya perubahan sosial membawa kebaikan. Oswald Spengler

mengemukakan bahwa setinp masyarakat berkembang melalui 4 tahap
perkembangan seperti pertumbuhan manusia, yaitu : Masa kanak-kanak,
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remaja, dewasa dan tua. Beliau merasa bahwa masyarakat barat telah mencapai

masa kejayannya pada masa dewasa yaitu selama jaman pencerahan pada abad
XVIIL Sejak saat itu tidak terelakkan lagi peradaban barat mulai mengalami
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a. Pengertian atau definisi dinamika sosial social

b. Teori- teori dinamika social

¢. Proses dinamika sosial dan perubahannya dalam masyarakat.
d. Wujud konkrit dinamika social
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e. Faktor- faktor terjadinya dinamika social
f. Perubahan sosial akibat interaksi sosial.
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kalangan remaja; (2) ketidakjujuran yang membudaya; (3) semakin tingginya rasa
tidak hormat kepada orangtua, guru dan figur pemimpin; (4) pengaruh peer group
terhadap tindakan kekerasan: (5) meningkatnya kecurigaan dan kebencian; (6)
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penggunaan bahasa yang memburuk; (7) penurunan etos kerja; (8) menurunnya
mmmmginmhindiﬁdudmmﬂmﬁ}miumimpﬁm

merusak diri; dan (10) semakin kaburnya pedoman moral. masalah yang menimpa

lewat TV, radio, internet, schingga kontak dan komunikasi yang cepat dan efektif
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diera globalisasi dapat menyebabkan mudahnya unsur-unsur budaya maupun
nilai-nilai sosial bangsa asing masuk dan berpengarung pada negara kita.

William Ogburn, meskipun unsur-unsur masyarakat saling berhubungan

I
A ““4%/
i “? K?S .f74°

L (] ; :,.-
e '.‘
al el

Keluarga merupakan tempat pertama dalam penanaman nilai dan norma
kepada anak, schingga di dalam keluarga diharapkan mampu melakukan
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ﬁ:ﬁkmmmmmjahnknpumyadmmhﬁtm&hymwjndimk
akan menyimpang perilakukanya dan akan merosot moralitasnya. Banyak

dan hanya mengejar kesenangana belaka (hedonis). Maka mereka akan menjadi
generasi yang menyimpangDapat disimpulkan bahwa, Seorang remaja bisa baik
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maupun buruk moralitasnya salah satunya dipengaruhi lingkungan dalam
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dengan jalan mengekang dan memaksa kehendak orang tua kepada anak,
orang tua harus memberi perhatian dengan penuh kasih sayang (afeksi)
dengan jalan selalu membangun komunikasi antara orang tua dan anak,
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Pendidikan karakter akan berhasil bila patronase (orang tua, gury, tokoh

| jabat negara) dapat menjalankan peran dengan baik. Sebaliknya bila
patronase tidak dapat menjalankan peran dengan baik, pendidikan karakter sulit
berhasil. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan prasyarat
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untuk keberhasilan pendidikan karakter. Oleh karena itu cara terbaik untuk

mengimplementasikan pendidikan karakter menurut Berkowitz (1999) adalah
melalui pendekatan menyeluruh yang mengaitkan karakier pembangunan ke
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akhlak siswanya. Tetapi sekarang banyak sckolah yang terjebak hanya
memprioritaskan agar anak didiknya mampu mendapatkan nilai yang bagus
dalam mengerjakan  tugas-tugas  teoritis  tanpa  memperhatikan



aplikasinya/prakteknya. Jika merujuk pada teori Benjamin S. Bloom (1956) yang
dikenal dengan nama raxonomy of educational objectives, keberhasilan
pendidikan secara kuantitatif mencakup tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan
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Slavin (Widdiharto, 2006: 19) membuat model ini dengan beberapa
alasan. Pertama, model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan
program pengajaran individual. Kedua, model ini memberikan tekanan pada
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efek sosial dari belajar kooperatif. Ketiga, TAI disusun untuk memecahkan
masalah dalam program pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan belajar siswa
secara individual. TAl (Team Assisted Individualization) adalah salah satu jenis
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agama, etnik, dan gender, serta (3) kelompok heterogen memudahkan

pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan
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akademis tinggi, guru mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga sampai empat
anak.
Menurut Ibrahim (2002:8) pembelajaran kooperatif Team Assisted

anggota dalam kelompok memiliki tugas yang setara. Karena pada
pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka
siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu temannya yang lemah
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dalam kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang pandai dapat
mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang
lemah akan terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam
kelompok tersebut (Suyitno, 2002:9).
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dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas.
f. Teaching Group, yaitu pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.



42

g. Facr test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakia yang
diperoleh siswa.
h. Whole-Class Units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhiri

N\

g
w

N
B

keseluruhan yang terdiri dari 10 soal. 5) Pembahasan untuk tes
keterampilan, tes formatif, dan tes keseluruhan.
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diberi predikat Good Team. Pemberian predikat ini bertujuan untuk
kelompokagar pada pada pembelajaran selanjutnya mau berusaha

4. Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok.




Kelemahan pembelajaran cooperatife team assisted individualization:

1. Tidak ada persaingan antar kelompok;
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tersebut sehingga dengan itu dapal meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam
penulisan usulan penelitian ini penulis mencoba meniliti prestasi belajar siswa
dengan menggunakan model pembelsjaran Team Assisted Individualization
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atau mengacuh pada tujuan belajar itu sendiri yang memiliki relevansi dengan
pembelajaran Team Assisted Individualization itu sendiri.

Dengan pencrapan pembelajaran Team Assisted Individualization tersebut
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pembelajaran Team Assisted Individualization , maka hasil belajar sosiologi pada
pokok bahasan dinamika sosial (Demoralisasi Global) pada siswa kelas X1
Madrasah Aliyah Aisyiyah Sungguminasa kabupaten gowa dapat meningkat”,
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bagaimana pelaksansan pembelajaran sosiologi dengan menerapkan model
pembelajaran Team Assisted Individualization .

49



50
2. Faktor proses, yaitu terjadinya interaksi antara guru dengan siswa dan antara
efisien.

3. Fakior hasil, yaitu hasil belajar sodilogi siswa yang diperoleh pada setiap
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1. Siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan sebanyak 8 jam pelajaran (4 x
45 menit). Tiga kali pertemuan untuk proses belajar mengajar sebanyak tiga
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4) Membuat instrumen tes akhir siklus | untuk mengetahui hasil
perkembangan siswa setelah pembelajaran dengan strategi partsipatoni
secara langsung.
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b) Tahap Pelaksanaan Tindakan
1) Menuliskan materi yang akan dipelajari yaitu  Dinamika Sosial

(Demoralisasi Global).
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dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpul kemudian dilakukan analisis dan
refleksi. Refleksi dimaksudkan untuk melihat apakah rencana telah terlaksana
secara optimal atau perlu dilakukan perbaikan. Hasil analisis siklus | inilah yang
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dijadikan acuan untuk merencanakan siklus [l dimana aspek-aspek yang

bagus tetap dipertahankan, sedangkan kekurangannya menjadi perti N
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3) Pembahasan materi Dinamika Sosial (Demoralisasi Global).
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4) Membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen. Masing-masing
kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif yang
bersifat penemuan. Selanjutnya setelah selesai diskusi  juru bicara
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1.Lembar observasi
Lembar observasi berisi catatan yang dijadikan sebagai acuan dalam
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2.Tes hasil belajar
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik dipergunakan tes
hasil belajar berbentuk essay yang dibuat sendiri oleh peneliti.
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respon/tanggapan siswa terhadap pembelajaran sosiologi.



H. Teknik Analisis Data
kualitatif dan analisis kuantitatif. Untuk analisis kualitatif diperoleh dari lembar




57

penilaian acuan patokan, dihitung berdasarkan skor maksimal yang mungkin
dicapai oleh peserta didik. Nilai yang diperoleh dikelompokkan menjadi lima
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2. Suatu kelas disebut telah tuntas belajar bila di kelas tersebut telah terdapat

85% yang telah mencapai tuntas perorangan nilai hasil belajar 70.
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|. Paparan Data Siklus |
Siklus 1 dilaksanakan selama empat kali pertemuan yaitu 8 x 45 menit. Secara
rinci prosedur pelaksanaan tindakan pada siklus ini dapat dijabarkan sebagai

berikut:
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4. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi awal dengan guru mata
pelajaran untuk membahas permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian
ini setelah itu menelaah kurikulum seSiglogi SMA/MA kelas XI. Selanjutnya
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pelajaran yang akan dibagi menjadi beberapa bagian. Sebelum bahan pelajaran
diberikan, guru memberi penjelasan mengenai topik yang akan dibahas pada hari
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guru menunjuk 2 orang siswa yang dipilih untuk pemeriksa jawaban untuk
membacakan hasil teman timnya didepan kelas. Guru dan siswa lainnya
mengamati tingkat kebenaran dari jawaban yang diuraikan siswa. Guru
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merampung semua masalah yang dihadapi siswa selama diskusi berlangsung
untuk diberikan penilaian. Guru menarik kesimpulan mengenai isi topik
pembelajaran yang dipelajari siswa hari itu dan guru memberikan informasi

dikerjakan dalam latihan kemampuannya sendiri dan selanjutnya jawabannya
dicek oleh teman satu timnya dengan halaman jawaban yang sudah tersedia.

Setelah tahap latihan kemampuan dapat diselesaikan, maka guru melanjutkan ke
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tahap berikutnya yaitu tes formatif A (tes kemampuan) , yang dimana tes ini
merupakan kuis yang terdiri dari 5 soal. Pada saat mengerjakan tes formatif ini,
siswa harus bekerja sendiri sampai selesai. Seorang teman satu tim akan
menyelesaikan soal pada tahap ini,

menghitung skor tesnya.setelah siswa
guru menyampaikan k

\\\‘um,///

o~ // ‘s Vs

o®
Q‘
~ p em— n® 2
- 2 i (1AL

///”I ;}\\ \

tugas rumah dan mengingatkan materi minggu lalu. Kemudian guru memaparkan
sedikit materi yang akan dibahas pada pertemuan ini yaitu proses dinamika sosial
serta perubahannya dalam masyrakat. Setelah itu, guru membagikan bahan
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pelajaran yang akan dibagi menjadi beberapa bagian. Sebelum bahan pelajaran
diberikan, guru memberi penjelasan mengenai topik yang akan dibahas pada hari

tersebut. Guru bisa menanyakan apa saja yang diketahui siswa mengenai topik
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A, guru melanjutkan ke tahap formatif B, yang dimana pada tahap ini siswa
diberikan 7 soal. Selesai mengerjakan soal pada tahap formatif B dengan benar,
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membacakan hasil teman timnya didepan kelas. Guru dan siswa lainnya
mguuﬁﬁnukmkehumd:ﬁjmnbmmdimﬁkmsimﬂm
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evaluasi siklus 1, dimana belum mencapai hasil yang maksimal maka periu

diadakan tindakan lanjut yaitu pada siklus IL.
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c. Tahap Observasi
Pada Siklus I ini dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk ulangan
harian setelah selesai penyajian materi untuk siklus I. Adapun analisis deskriptif

skor perolehan siswa diterapkand pembelajaran Team  Assisted
apat dilihat pﬂ.‘lﬂ tabel 4.1

LTS

pada penerapan ini tersebar dengan skor tertinggi 80 dan skor terendah 50 dari
skor tertinggi yang mungkin dicapai 100 dan skor terendah yang mungkin

dicapai 0, dengan rentang skor 30.




67

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar pada Siklus [ Kelas XI MA Aisyiyah

Gambar 4.1: Diagram ketuntasan hasil belajar sosiologi Siswa Kelas XI
MA Aisvivah Sungguminasa Kabupaten Gowa pada Siklus |
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menjawab masalah tersebut maka guru membimbing siswa ke arah jawaban
yang tepat dan benar atau menjelaskan materi yang belum dipahami siswa.

5. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang sudah menyelesaikan
tes/kuis untuk membacakan didepan kelas, dan siswa dari kelompok lain




2) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada siklus I sebesar 57,28%
pada siklus Il meningkat menjadi 70,81%.
3) Siswa yang melakuka kegiatan lain pada saat pembahasan materi
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pada siklus 11, terjadi setelah diadakan perbaikan-perbaikan yang dianggap tidak
terlaksana secara maksimal pada siklus sebelumnya yang diperoleh pada hasil
observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun perbaikan yang
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sempal terlaksana adalah |ika pada siklus I hanya siswa tingkat kecerdasan di atas

rata-rata yang aktif dalam proses pembelajaran maka pada siklus II dilakukan
pendekatan-pendekatan kepada siswa yang tingkat kecerdasan di bawah rata-rata

Berdasmkmhasilp:bcliﬁantwsebmdimdapmdisimwlkanhmﬂ
belajar sosiologi pada materi dinamika sosial (demoralisasi global) pada siswa
bmmwmwwmsmwmmm



91

penerapan model pembelajaran cooperaffve leam assisted Individualization
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antara anggota kelompokya masing-masing di dalam berdiskusi atau
memecahkan masalah yang diberikan.
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materi pembelajaran yang cocok schingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh
karena strategi pembelajaran semakin bervariasi.
2. Guru sebaiknya memberikan kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk

92




3. Diharapkan kepada tenaga-tenaga pengajar bidang studi, khususnya bidang
mengajar disetiap pokok bahasan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : Madrasah Alivah Asyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas/Semester : X1/Ganjil

Alokasi Waktu : 8 x 45 Memil(4 x pertemuan)

Standar Kompetensi
| .Memahami perilaku ke



). Tujuan Pembelajaran
1. Kognmtif

Praduk

a  Setelah mendengarkan materi, siswa dapat mengartikan dinamika  sosial.

b. Dengan diberikan masalah, siswa dapat mengklasifikasi teori- teori dinamika sosial.

¢ Dengan diberikan penjelasan, siswa dapat memahami proses terjadinya dinamika

sosial dan perubahannya dalam masvarakt
Proses
. Melalui penjelasan dari_g

h .
ity
S

[ 4 - i
NG L4
~ ~ - -

4. Menyimpulkan




. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan |
No Kegiatan Pembelajaran . Waktu
1. Pendahuluan 10 menit

a. Pendahuluan

menyelesaikan masalah/soal sebelum meminta bantuan

kepada guru.

h. Guru bersama siswa merampung jawaban/masalah sellma;




diskusi berlangsung untuk penilaian.

Konfirmasi

i. Pada kelompok 1 akan mendiskusikan materi tentang
pengertian/definisi  dinamika social menurut para ahli,
pendapat sendir.

j. Siswa membacakan hasil diskusi di depan kelas. Guru

Kegiatan Akhir
a. Refleksi

.........

a. Rambu-rambu belajar
Guru menjelaskan beberapa teon — teori dinamika sosial.

20 memit




b. Gambar
2. Sumber Belajar

a.  Buku-Buku Sosiologi SMA Kelas X|
b. Lingkungan sosial sckitar

‘ ¢. Media massa
d. LKS

. Penilaian

I. Penilaian lembar siswa dalam bentu

2. Pengamatan keaktifan siswa

3. Unjuk kerja siswa

No.| N

4.

lampir)

(terlampir)




LEMBAR OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK

No.

Nama Siswa

Aspek vang Dinilai

-

3

4

5

e

Skor/ Jumlah




Keterangan

T

. Akuvitas dalam kelompok

Tanggung jawab individu
Pemikiran

Keheranian berpendupat
Keheranian tampil

~ wiaa ;
725.9

%

‘- ) P a \;\‘\
"l (A}
vll“ ~

v

Rentang skor:

2 - 15 = Sangat baik
911 = Bak

6-8 =Cukup
3-5 =Kurang




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Sosiologi

Kelas/Semester : X1/Ganiil

Alokasi Waktu : 8 x 45 Menit (4 x pertemuan)

.. Standar Kompetensi
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3. Psikomotor !
Mendiskusikan tentang berbagai pergerakan social dalam kehidupan bermasyarakat.



). Tujuan 'cmbelajaran
1. Kogmuf
Produt
a, Dengan diberikan masalah, siswa dapat mendeskripsikan beberapa wujud konkrit dari
perubahan sosial yang penting.
d. Dengan diberikan penjelasan, siswa dapat mengetahui fakior — faktor yang
menyebabkan terjadinya dinamika sosis
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a. par mela
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2. Faktor penyebabterjadinya dinamika sos
3. Perubahan sosial akibat interaksi sosial.




. Pendekatan Pembelajaran
|. Ceramah

2. Penugasan
3. Diskusi

4. Menyimpulkan
. Langkah-langkah Pembelajaran

materi yang akan dipelajari.
e. Guru memberikan waktu kepada kelompok untuk melakukan




f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
pada teman kelompoknya apabila memiliki kesulitan dalam
menyelesaikan masalah/soal sebelum meminta bantuan
kepada guru.

g. Guru bersama siswa merampung jawabar/masalah selama
diskusi berlangsung untuk penilaian,

Konfirmasi

h. Pada kelompok

:\D)\
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////'mp‘\\\




Pertemuan VI

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

a. Apersepsi
Guru memepersiapkan  kelas absensi dan  memberikan
pertanyaan tentang materi yang diajagkan sehelumnya

d
\
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f. Guru memberikan waktu Kepada kelompok untuk melakukan
diskusi dengan mengerjakan soal-soal yang telah dibagikan.
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

10 menit




pada teman kelompoknya apabila memiliki kesulitan dalam
menyelesaikan  masalah/soal  sebelum meminta  bantuan
kepada guru.

h. Guru bersama siswa merampung jawaban/masalah selama
diskusi berlangsung untuk penilaian.

Konfirmasi

.. Pada kelompok tersebut aka
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Pertemuan VI

No

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

a. Apersepsi
Guru memepersiapkan  kelas absensi dan  memberikan

diskusi kelompo Asur

10 menit

h. Guru bersama siswa merampung jawaban/masalah selama
diskusi berlangsung untuk penilaian.

,‘p\S M UHAM\-\




Konfirmasi

i. Pada keclompok tersebut akan mendiskusikan  tentang
perubahan sosial akibat interaksi dalam masyarakat .

j. Siswa membacakan hasil diskusi di depan kelas. Guru
memandu diskusi secara klasikal

3.

Perte

Kegiatan akhir
a. Refleksi
Guru membantu siswa
terhadap hasil
b. Penilaian
Ciu

1 atau evaluasi

No

|

20 menit

nit




Analisis Data Siklus I1

60 1 .
65 6 4225 25350
70 6 4900 29400
75 3 5625 16875
80 6400 57600
85 36125
90 8100

9025

O\
Yo
— X min



Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas X1 Madrasah Aliyah Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa Pada Siklus |

No. Siklus 1
Komponen yang diamati | 00| IV | Rata- | %
rata

|. | Banyaknya siswa 24 75
saal proses pem

2. | Siswa 1833 | 57.28
penje \

3. 43




Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas X1 Madrasah Aliyah Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa pada Siklus I1

Ne. Siklas 11
rata

|. | Banyaknya siswa yang hadir 28 | 28 27.66 | 86.43
sant proses pembelaj
berlangsung.

2. | Siswa yang T | 22.66 | 70.81
penjelasan

3. | Siswa 266 | 831
lain
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